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 Era digitalisasi menuntut pengelolaan data distribusi barang yang terstruktur 
untuk meningkatkan kinerja dan daya saing perusahaan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengembangkan sistem manajemen data distribusi barang di 
PT. Mitra Mega Sinergi. Dengan mengadopsi metodologi waterfall yang 
terdiri dari tahap studi literatur diikuti dengan analisis dan perancangan 
aplikasi berbasis web, implementasi aplikasi, pengujian blackbox untuk 
memastikan fungsionalitas, dan penulisan laporan sebagai dokumentasi hasil 
pengembangan sistem. Studi kasus yang dilakukan di PT. Mitra Mega Sinergi 
mengidentifikasi permasalahan pengelolaan data distribusi, termasuk 
inakurasi data, kesulitan pelacakan, dan lambatnya pengambilan keputusan. 
Berdasarkan hasil penelitian, sistem terdiri dari basis data untuk mencatat data 
pengguna, barang, dan proses distribusi. Kelas barang mencatat stok barang, 
sementara kelas distribusi mengelola transaksi pengiriman, termasuk 
pengguna, barang yang dikirim, tujuan, dan waktu transaksi. Laporan akhir 
dari sistem ini terdiri dari laporan seperti nama barang, kode, jenis, satuan, 
stok tersedia, dan stok di gudang, yang digunakan untuk mengidentifikasi dan 
memantau ketersediaan barang.  
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The digitalization era demands structured management of goods distribution 
data to improve performance and company competitiveness. This research 
aimed to develop a goods distribution data management system at PT. Mitra 
Mega Sinergi. By adopting the waterfall methodology, which consisted of a 
literature study followed by analysis and design of a web-based application, 
application implementation, blackbox testing to ensure functionality, and 
report writing as documentation of the system development results. The case 
study conducted at PT. Mitra Mega Sinergi identified issues in data 
distribution management, including data inaccuracies, tracking difficulties, 
and slow decision-making. Based on the research findings, the system 
consisted of a database to record user data, goods, and distribution processes. 
The goods class recorded the stock of goods, while the distribution class 
managed shipment transactions, including the user, the shipped goods, the 
destination, and the transaction time. The final report of this system consisted 
of reports such as the name of the goods, item code, type, unit, available stock, 
and stock in the warehouse, which were used to identify and monitor the 
availability of goods. 
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1. PENDAHULUAN 

Era digitalisasi mendorong manajemen data yang terstruktur untuk meningkatkan kinerja dan daya saing 
perusahaan [1]–[3]. Seiring dengan kemajuan teknologi informasi, kebutuhan akan manajemen data dan 
informasi yang dapat mendukung proses pengambilan keputusan menjadi prioritas perusahaan [4], [5]. Data 
dan informasi perusahaan harus dilaporkan secara cepat dan dapat dipercaya agar mampu menunjang 
pengambilan keputusan bagi stakeholder perusahaan [6], [7]. 
Penelitian sebelumnya melakukan analisis pengelolaan ketersediaan peralatan menggunakan sistem informasi 
inventory [8]–[10]. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, sistem harus dapat meningkatkan akurasi 
pencatatan, pengelolaan stok, serta memberikan kontrol yang lebih baik terhadap penggunaan dan perawatan 
peralatan, operasional perusahaan atau organiasasi [11]–[13]. Sebagai contoh, pengembangan aplikasi sistem 
inventaris berbasis web di PT. Group Cemerlang Plastindo yang mengembangkan aplikasi dengan bahasa 
pemrograman PHP, sedangkan penyimpanan dan pengelolaan data dilakukan menggunakan MySQL. Sistem 
ini terdiri dari dari fitur untuk pengguna dalam mencatat secara otomatis data barang masuk, keluar, retur, serta 
layanan perbaikan. Selain itu, aplikasi mampu menghasilkan laporan internal perusahaan yang dapat dicetak, 
sehingga membantu pencatatan dan administrasi pengelolaan inventaris [14]. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang sistem distribusi berbasis web yang mampu dirancang untuk 
mempermudah proses distribusi barang, sehingga operasional perusahaan dapat berjalan lebih efisien dan 
terstruktur. Studi kasus dari penelitian ini adalah PT. Mitra Mega Sinergi dengan melakukan analisis 
permasalah terhadap proses untuk menurunkan tingkat kesalahan dan keterlambatan dalam proses penerimaan 
maupun pengeluaran barang.  
Pengelolaan data distribusi barang menjadi termasuk PT. Mitra Mega Sinergi, yang masih mengandalkan 
metode manual. Penelitian ini menggunakan salah satu metode yang umum diterapkan dalam proses 
pengembangan sistem informasi adalah pendekatan waterfall. Metode ini memiliki alur kerja yang terstruktur 
dan mudah dipahami, karena mengikuti tahapan classic life cycle yaitu pendekatan pengembangan perangkat 
lunak yang dilakukan secara sistematis, dimulai dari tahap perencanaan hingga implementasi.   
Proses pembangunan sistem terdiri dari tahapan, yaitu analisis kebutuhan (melalui observasi, wawancara, dan 
studi literatur), perancangan sistem menggunakan UML dan flowchart, bahasa pemrograman PHP, dengan 
tampilan antarmuka yang dibangun menggunakan CSS, dan basis data menggunakan MySQL. Pengujian 
sistem dilakukan dengan pendekatan black box, yang fokus utamanya adalah mengevaluasi fungsi-fungsi 
sistem tanpa melihat struktur internal atau kode program dari aplikasi yang kembangkan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan merancang dan mengembangkan aplikasi web untuk manajemen distribusi barang dan 
inventaris menggunakan MySQL, dengan antarmuka yang dibangun dengan cascading style sheets (CSS) dan 
bootstrap framework, serta desain sistem yang menggunakan pendekatan unified modeling language (UML). 
Pengujian dilakukan dengan metode black box, memastikan semua fitur, seperti login, penginputan data, dan 
pelaporan, berfungsi dengan baik. Sistem pencatatan dan pelaporan distribusi barang dikembangkan dengan 
tahapan penelitian seperti pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1 Tahapan Penelitian 

 
Penelitian ini menggunakan perangkat komputer Intel Core i5, memori RAM sebesar 8 GB, serta media 
penyimpanan SSD berkapasitas 500 GB, koneksi jaringan LAN dengan kecepatan 100 Mbps sebagai perangkat 
keras dalam mengembangan sistem. Dalam penelitian ini, perangkat lunak yang digunakan yaitu XAMPP 
sebagai server lokal, bahasa pemrograman PHP, ssistem manajemen basis data MySQL untuk merancang, 
menyimpan, serta mengelola data terkait distribusi barang dan inventaris. Untuk tampilan antarmuka, 
digunakan CSS dan bootstrap, sedangkan desain sistem dirancang dengan pendekatan UML dan flowchart. 
Pengujian dilakukan dengan menggunakan metode black box dengan menguji fungsi utama dari sistem tanpa 
mempertimbangkan atau menganalisis struktur internal maupun kode aplikasi.  
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3. HASIL DAN ANALISIS 

Peracangan awal sistem dibuat dalam bentuk use case diagram tersebut menggambarkan bagaimana 
admininistrator menggunakan sistem distribusi barang. Admininistrator menjalankan enam peran dalam 
sistem, yaitu melakukan proses login untuk mengakses sistem, mengelola data barang, mencatat transaksi 
melalui input barang masuk dan barang keluar, serta mengakses dan mencetak laporan distribusi. Hasil 
perancangan use case diagram dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 2 Use Case Diagram 

 
Proses distribusi barang dimulai dengan login pengguna dan validasi akun oleh sistem. Setelah berhasil masuk, 
pengguna memilih menu distribusi, menentukan barang dan tujuan pengiriman, lalu mengisi form distribusi. 
Sistem memvalidasi data yang diinput, Jika data yang diinput tidak valid, sistem akan memberikan pesan 
kesalahan agar pengguna dapat segera melakukan perbaikan. Proses dinyatakan selesai ketika informasi 
distribusi berhasil tersimpan di dalam sistem. Perancangan activity diagram pada sistem informasi inventaris 
dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3 Activity Diagram 
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Perancangan class diagram untuk menggambarkan proses menyimpan data pengguna sistem yang melakukan 
login dan transaksi distribusi. Kelas barang berisi data produk yang tersedia beserta stoknya dan kelas distribusi 
yang berkaitan proses mengelola data transaksi pengiriman barang, mencatat pengguna yang melakukan 
distribusi, barang yang didistribusikan, ke mana barang dikirim dan waktu transaksi tersebut terjadi. Relasi 
antar kelas menggambarkan alur proses distribusi mulai dari pengguna, barang, hingga pencatatan distribusi. 
Hasil prancangan class diagram dapat dilihat pada Gambar 4. 

 
Gambar 4 Class Diagram 

 
Pada implementasi sistem halaman yang didesain pertama kali adalah halaman login. Sebelum menggunakan 
sistem pengguna dapat melakukan input data berupa username dan password, kemudian mengklik tombol 
login. Halaman pada aplikasi selanjutnya adalah manajemen stok barang, pengguna dapat memanejemen data 
inventory pada aplikasi seperti pada yang terlihat pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5 Tampilan Halaman Stok Barang 
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Data yang ditampilkan dalam laporan akhir dari manajemen inventaris, terdiri dari nama barang, kode barang, 
jenis barang, satuan, stok tersedia, dan stok yang tersedia di gudang. Nama barang terdirai dari data jenis barang 
yang tercatat dalam sistem, sementara kode barang terdiri dari identifikasi unik untuk membedakan satu barang 
dengan barang lainnya. Jenis barang menunjukkan kategori atau tipe barang, seperti nama dan kode elektronik. 
Satuan mencatat unit pengukuran barang tersebut, misalnya satuan unit. Kolom stok tersedia mencatat jumlah 
barang yang masih ada dalam persediaan secara keseluruhan, sedangkan stok tersedia di gudang mencatat 
jumlah barang yang masih tersedia di lokasi gudang. Antarmuka halaman cetak laporan pada modul stok barang 
berfungsi untuk mencetak data stok secara langsung ke dalam bentuk laporan administratif perusahaan seperti 
pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 6 Cetak Laporan  

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan menyederhanakan proses pencatatan data barang yang keluar dan masuk, dengan data 
yang tersimpan secara terstruktur dalam basis data, sehingga memudahkan pencarian data dan mengurangi 
penggunaan dokumen fisik. Dengan diterapkannya sistem inventory gudang ini, seluruh laporan serta transaksi 
pembelian dan penjualan barang baik dari pemasok maupun pelanggan dikelola secara terpusat dalam satu 
sistem yang terkomputerisasi. Dalam pengembangan sistem, perancangan basis data digunakan untuk 
menggambarkan data pengguna, barang dan proses distribusi. Kelas barang mencatat data barang beserta 
jumlah stok yang tersedia, sementara kelas distribusi mengelola transaksi pengiriman barang, termasuk 
mencatat pengguna yang melakukan distribusi, barang yang dikirim, tujuan pengiriman, serta waktu transaksi 
tersebut terjadi. Data yang ditampilkan dalam laporan akhir mencakup nama barang, kode barang, jenis barang, 
satuan, stok tersedia, dan stok yang ada di gudang. Nama dan kode barang berfungsi untuk mengidentifikasi 
dan membedakan setiap barang, sementara jenis barang menunjukkan kategori atau tipe produk yang ada, 
seperti elektronik atau perlengkapan lainnya. Kolom satuan mencatat unit pengukuran dari barang, misalnya 
unit, kilogram, atau item. Stok tersedia mencatat jumlah barang yang ada dalam persediaan, sedangkan stok 
yang tersedia di gudang menunjukkan jumlah barang yang ada di lokasi gudang.  
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